Educational Guidance and Counseling Development Jounal
p-ISSN:2615-3661 | e-ISSN: 2615-8358
Vol. 3, No. 2, Oktober 2020, 55-60

Keterampilan Belajar Mahasiswa di Masa COVID-19

Birrul Walidain

Institut Agama Islam Negeri Takengon
e-mail: birrulwalidaini91(@gmail.com

ABSTRAK. Mahasiswa hendaknya mempunyai keterampilan belajar, schingga dapat meningkatkan
prestasi belajar. Penelitian ini didasari pada masih banyaknya mahasiswa yang belum mempunyai
keterampilan belajar yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan
belajar mahasiswa. Teknik pada penelitian ini adalah kuantitatif jenis desktriptif. Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Takengon. Sampel penelitian berjumlah 44 mahasiswa, yang
dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian menggunakan skala
likert. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
keseluruhan keterampilan belajar mahasiswa berada pada kategori cukup baik.
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PENDAHULUAN

COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis coronavirus
baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember
2019(kemenkes.go.id). Corona adalah virus yang menyerang sistem pernafasan manusia.Virus ini
berasal dari muhan-china di tahun 2019.Covid-19 mengalami perkembangan yang sangat cepat
sehingga korban di Indonesia yang positif mencapai lebih dari 150.000 jiwa di akhir bulan Agustus
2020. Penyebaran yang pesat membuat pemerintah harus mengambil keputusan agar terputusnya
rantai penyebaran covid-19.Beberapa kebijakan yang diberlakukan mulai dari membatasi ruang gerak
masyarakat dengan belajar dari rumah, bekerja dari rumah, bahkan beribadah di rumah, kemudian
adanya lockdown (membatasi perpindahan), namun seiring perkembangan maka pemerintah kembali
mengambil kebijakan yaitu new nommal (normal dengan kebiasaan yang baru).New normnal diberlakukan
dengan menerapkan protocol kesehatan yaitu; rajin cuci tangan atau membersihkan tangan dengan
handsanitizer, memakai masker, menjaga jarak dengan orang di sekitar (minimal 1 meter), serta
menghindari keramaian.

Kebijakan yang diambil pemerintah untuk memutus rantai penyebaran virus pada pendidikan
yaitu dengan adanya daring (belajar on/ine). Pembelajaran dengan daring merupakan hal yang tiba-
tiba diterapkan.Mahasiswa diharapkan tidak hanya mengikuti namun juga memaknai perkuliahan
secara daring, dengan kebiasaan yang baru.Beberapa kebiasaan baru belajar tidak luput dari
keterampilan belajar mahasiswa baik belajar on/ine dan offline (tatap muka). Keterampilan belajar
adalahsuatu metode dan teknik yang baik dikuasai oleh mahasiswa tentang materi pengetahuan atau
materi belajar yang disampaikan oleh dosen secara tangkas, efektif dan efisien, yang tentunya
keterampilan belajar tersebut harus dilatihkan, sehingga mahasiswa menjadi terampil dalam
menjalani pembelajaran. Namun adanya keterbatasan pembelajaran dengan sistem daring
mengakibatkan mahasiswa terlalu santai bahkan lalai akan tugas belajar. Berdasarkan latar belakang
tersebut penulis tertarik meneliti “Keterampilan belajar mahasiswa di masa pandemic covid-19”.
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Rumusan masalah pada penelitian adalah “Bagaimana keterampilan belajar mahasiswa di masa
pandemic covid-19? Yang bertujuan Tujuan untuk mengetahui keterampilan belajar mahasiswa.

KAJIAN TEORI
Pengertian Keterampilan Belajar

Keterampilan merupakan kecakapan melakukan suatu tugas tertentu yang diperoleh dengan
berlatih terus-menerus, karena keterampilan tidak ada secara otomatis melainkan melalui latihan.
Syah (2005) membatasi belajar dengan dua macam rumusan, yang pertama yaitu “Belajar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman”,
kedua yaitu “Belajar ialah proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latthan khusus”.
Sedangkan Sardiman (2011) menjelaskan “Belajar adalah memperoleh pengetahuan, kecakapan,
pengalaman, dan sikap yang diperlukan untuk kesuksesan hidup”.

Jika dikaitkan dengan makna belajar di atas, keterampilan belajar adalah keahlian yang
didapatkan (acquired skill) oleh seorang individu melalui proses latihan yang kontinyu dan mencakup
aspek optimalisasi cara-cara belajar baitk dalam domain kognitif, afektif ataupun psikomotor
(Budiardjo & Lily, 2008). Materi pokok yang harus dikuasai mahasiswa dibahas melalui kegiatan
belajar, melatihkan bermacam-macam keterampilan, mengerjakan berbagai tugas, sehingga
mahasiswa melakukan kegiatan belajar dalam rangka memahami dan menguasai materi pokok yang
dimaksudkan.Nirwana, Neviyarni, Zuwirna, Hasanuddin, & Kusman (2006) menjelaskan
“Keterampilan belajar adalah suatu keterampilan yang sudah dikuasai oleh mahasiswa untuk dapat
sukses dalam menjalani pembelajaran di kampus (sukses akademik) dengan menguasai materi yang
dipelajari”. Artinya, keterampilan belajar merupakan keahlian tertentu yang hendaknya dimiliki oleh
mahasiswa, jika keahlian tersebut dilatih terus-menerus akan menjadi suatu kebiasaan yang baik bagi
mahasiswa dalam belajar.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan belajar adalah suatu
metode dan teknik yang baik dikuasai oleh mahasiswa tentang materi pengetahuan atau materi
belajar yang disampaikan oleh dosen secara tangkas, efektif dan efisien, yang tentunya keterampilan
belajar tersebut harus dilatthkan, sehingga mahasiswa menjadi terampil dalam menjalani
pembelajaran. Apabila mahasiswa memiliki keterampilan belajar, maka mahasiswa akan lebih mudah
untuk mencapai tujuan belajar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Belajar

Menurut Slameto (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik sebagaimana
yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi belajar, factor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri,
adapun yang digolongkan ke dalam faktor internal antara lain: (1) kecerdasan, (2) minat, (3) bakat,
dan (4)motivasi. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang
sifatnya di luar diri peserta didik yaitu: (1) keadaan keluarga, (2) keadaan sekolah, dan (3) lingkungan
masyarakat. Selanjutnya, Tu’u (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar baik internal maupun
eksternaldigolongkan menjadi empat, antara lain: (a) bahan atau materi yang dipelajari, (b) faktor
lingkungan, (c) faktor instrumenal, dan (d) kondisi siswa. Faktor-faktor tersebut memberikan
kontribusi tertentu terhadap prestasi belajar siswa. Peserta didik sebagai masukan (raw inpuf) lembaga
pendidikan diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan dengan mengembangkan potensi dirinya,
sehingga menjadi keluar (output) yang bermutu.

Berdasarkan jabaran di atas dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi balajar peserta
didik adalah faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar antara lain:
tenaga pengajar, bahan atau materi yang akan dipelajari, media pengajaran atau alat pembelajaran,
karakteristik fisik sekolah, lingkungan, dan kurikulum serta tujuan pengajaran. Salah satu media atau
alat pembelajaran adalah internet.
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Aspek-aspek Keterampilan Belajar

Belajar menurut pendapat ini adalah merupakan keterampilan dan kompetensi mahasiswa
untuk: (1) mengumpulkan gagasan dan informasi baru melalui keterampilan mendengarkan dan
membaca, (2) mencatat apa yang hendak diperoleh, melalui membuat out/ine, dan membuat
kesimpulan, (3) meningkatkan pemahaman, diperoleh melalui sintesa materi dan membuat
hubungan dengan pelajaran sebelumnya, (4) mengorganisasi materi, dengan membuat outline,
membuat bagan, menulis, dan mencatat, (5) mengingat, dilakukan melalui organisasi memori, dan
menyampaikan kembali, dan (6) keterampilan menggunakan informasi dan ide-ide baru, melalui
keterampilan membuat laporan serta keterampilan melakukan tes atau ujian. Keterampilan-
keterampilan tersebut merupakan metode dan teknik dalam memahami materi pelajaran, oleh karena
itu perlu dilatihkan secara terstruktur kepada mahasiswa.

Bentuk Keterampilan Belajar

Keterampilan belajar erat kaitannya dengan proses serta oufput (hasil) belajar. Artinya
keterampilan belajar merupakan prasyarat untuk terciptanya proses belajar. Kegiatan belajar
dilaksanakan dengan menerapkan berbagai keterampilan yang meliputi keterampilan dasar
membaca, menulis, menghitung, keterampilan mengikuti pelajaran di dalam kelas, membuat catatan,
bertanya dan menjawab (baik lisan maupun tulisan), mengerjakan tugas, membuat laporan,
menyusun makalah, menyiapkan dan mengikuti ujian, serta menindaklanjuti hasil mengerjakan tugas,
ulangan atau ujian. Satgasus 3SCPD (1997) menjelaskan bahwa dalam belajar, mahasiswa harus
menguasai beberapa keterampilan belajar antara lain sebagai berikut. Keterampilan dalam menjalani
proses belajar mengajar, Keterampilan dalam mengingat, konsentrasi, dan ketahanan dalam belajar,
Keterampilan dalam meningkatkan kemampuan membaca, Keterampilan dalam penyusunan dan
penyelesaian tugas-tugas, Keterampilan belajar dari dan bersama orang lain, Keterampilan belajar
sesual dengan jurusan yang ditempati, Keterampilan dalam mengikuti ujian

Upaya Peningkatan Keterampilan Belajar

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan belajar mahasiswa
(Satgasus, 1997) adalah sebagai berikut. Sikap terhadap program studi. Hal ini meliputi berpikir
positif terhadap program studi, dalam perkuliahan, sikap dan pandangan yang positif terhadap
dosen, bahan, dan fasilitas perkuliahan. Menyiapkan diri mengikuti perkuliahan, yaitu dengan
mempersiapkan materi kuliah seperti membaca kembali catatan sebelumnya dan membaca materi
yang akan dibahas serta mengerjakan tugas, kemudian hal yang perlu disiapkan adalah persiapan
fisik. Mengikuti perkuliahan yaitu dengan: (1) memilih tempat duduk yang nyaman dan di depan, (2)
mencatat materi perkuliahan, (3) bertanya dan menjawab, (4) mengemukakan pendapat, dan (5)
menghindarkan diri dari hal yang mengganggu konsentrasi. Menindaklanjuti materi perkuliahan yaitu
dengan membaca catatan poin penting materi, berdiskusi dengan teman, mencari sumber bacaan
lain. Pemahaman terhadap materi Teknik pengenalan dan pemahaman

Digunakan untuk memantapkan pemahaman dan memudahkan proses mengingat, sehingga
cara yang perlu dilakukan yaitu mengenal materi yang dipelajari dalam berbagai bentuk: tulisan, lisan,
dan lainnya. Sehubungan dengan itu, maka diperlukan berbagai media pengenalan seperti: (1)
pengelihatan (visual), sehingga perlu memperhatikan dengan seksama, (2) pendengaran (audio)
mendengarkan materi yang disampaikan secara berulang-ulang akan lebih memudahkan dalam
memahami materi, (3) psikomotorik (pengalaman) untuk memperkuat pengenalan visual dan audio,
maka diperlukan pengulangan kembali dengan menuliskannya dalam bentuk catatan, atau (4)
motorik (gerak) hal ini dapat dilihat dari bagaimana penyampaian kembali materi tersebut: 1)
mmnemonik, yaitu cara untuk menghafalkan beberapa hal yang ada pada satu klasifikasi. Mnemonic
dapat dilakukan dengan cara: menyingkat point penting menjadi kata (contoh: kali bagi tambah
kurang menjadi “Ka — Ba — Ta — Ku” atau disingkat menjadi sebuah kalimat yang menarik. Namun
untuk lebih memudahkannya pembaca hendaknya benar-benar memahami isi materi yang dibuat
dalam bentuk mnemonic; 2) pengulangan kembali, pengungkapan kembali; 3) konsentrasi, dan 4) ketahanan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif menggunakan metode deskriptif.Metode
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian. Populasi merupakan keseluruhan
objek yang menjadi fokus penelitian.Sejalan dengan itu Sax (Yusuf, 2013) menjelaskan “Populasi
adalah keseluruhan manusia atau individu yang terdapat dalam area yang telah ditetapkan”.Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Takengon. Menurut Yusuf
(2013), sampel adalah sebagian populasi yang terpilih dan mewakili populasi. Penarikan sampel
penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik random, yaitu penarikan sampel dengan cara acak.

Definisi Operasional

Menghindari terjadinya interpretasi yang berbeda-beda dan kerancuan pemahaman tentang
aspek-aspek yang menjadi variabel penelitian, maka berikut penjelasan definisi operasional pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut. Keterampilan belajar merupakan suatu keahlian tertentu yang
dimiliki oleh mahasiswa, jika keahlian tersebut dilatthkan terus-menerus akan menjadi suatu
kebiasaan yang baik bagi mahasiswa dalam belajar. Ada beberapa keterampilan belajar yang harus
dimiliki siswa, di antaranya keterampilan membaca, menulis, membuat catatan, keterampilan
bertanya dan menjawab, berdiskusi, keterampilan belajar berkelompok serta keterampilan
mempersiapkan diri menghadapi ujian.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan Institut Agama Islam Negeti Takengondengan skala likert.
Yusuf (2014) menjelaskan bahwa “Skala Iikerr merupakan serangkaian item (pernyataan) yang
mana responden hanya memberikan persetujuan dan tidak kesetujuan terhadap pernyataan
tersebut”.Penggunaan skala Likerr dalam penelitian ini bertujuan untuk pengumpulan data
keterampilan belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan dan pengolahan data dengan menggunakan skala Iikerr melalui
instrumen keterampilan belajar dari keseluruhan sampel berjumlah 44 mahasiswa. Deskripsi data
hasil penelitian tersebut, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Rata-rata Keterampilan Belajar

Interval Skor Kategori
184 — 220 Sangat Baik
149 — 183 Baik
114 — 148 Cukup Baik
79 — 113 Tidak Baik
44 - 78 Sangat Tidak Baik

Berdasarkan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan belajar mahasiswa di masa
pandemic frekuensi terbanyak keterampilan belajar berada pada kategori cukup baik. Hasil analisis
data penelitian dapat dilihat bahwa secara rata-rata keseluruhan keterampilan belajar mahasiswa
berada pada kategori sedang. Berdasarkan pencapaian masing-masing indikator diketahui bahwa
keseluruhan indikator berada pada kategori sedang, meliputi: (1) keterampilan membaca, (2)
keterampilan mengikuti pelajaran, (3) keterampilan mencatat bahan pelajaran, (4) keterampilan
menggunakan perpustakaan, (5) keterampilan mempersiapkan wujian, (6) keterampilan
meningkatkan konsentrasi, (7) keterampilan dalam menghafal pelajaran, dan (8) keterampilan dalam
mengelola waktu belajar.

Belajar di masa pandemi mengharuskan mahasiswa untuk bisa belajar mandiri, namun
kenyataannya mahasiswa masih belum memiliki cara belajar atau keterampilan belajar yang baik
yaitu masih dalam kategori sedang. Hal yang sama juga diproleh pada hasil penelitian Agustina,
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Panjaitan, & Amp (dalam Kartika, 2008), mengungkapkan bahwa mahasiswa tidak dapat mengatur
waktu antara belajar dan lainnya serta tidak siap menghadapi ujian. Adapun yang sudah mengetahui
strategi membaca dan mencatat, namun belum diaplikasikan dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa keterampilan belajar mahasiswa berada
pada kategori sedang. Idealnya pada tingkat perguruan tinggi mahasiswa sudah memiliki
keterampilan dalam belajar, sechingga lebih mandiri dan memiliki kebiasaan belajar yang baik karena
sudah memiliki pengalaman belajar sebelumnya. Keterampilan belajar yang mendasar adalah
membaca, sehingga jika seseorang telah membaca maka hasil bacaan kemudian akan diteruskan
dengan keterampilan lainnya. Keterampilan belajar akan sangat berprengaruh pada prestasi belajar
mahasiswa baik saat daring maupun setelah belajar tatap muka dimulai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa gambaran keterampilan belajar
mahasiswa berada pada kategori cukup baik.Maksudnya, sebagian besar mahasiswa belum memiliki
keterampilan dalam belajar dengan baik di masa pandemic. Adapun saran dari hasil penelitian ini
adalah kampus khususnya dosen dapat untuk berperan membantu mahasiswa dalam meningkatkan
keterampilan belajar dalam membaca, mencatat, mengikuti perkuliahan, konsentrasi, mengerjakan
tugas, dan mempersipakan diri mengikuti ujian serta memanajemen waktu yang dapat dilakukan
mahasiswa dengan memfokuskan pada peningkatan pemanfaatan internetdengan baik dan
meningkatkan motivasi berprestasi. Jika keterampilan belajar mahasiswa baik di masa pandemic
covid maka akan membentuk kebiasaan belajar yang baik pula pada mahasiswa saat pembelajaran
tatap muka nantinya.
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